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ABSTRAK  

Perkembangan dunia bisnis yang di dukung oleh teknologi keuangan meningkatkan jumlah 

penggunaan e-commerce maupun pelayanan fintech di dunia, khususnya di Indonesia. Dengan 

adanya kemudahan transaksi yang dapat dilakukan, hal ini memiliki manfaat positif maupun 

negatif, terutama pada kalangan masyarakat dengan usia menuju dewasa (mulai dari 15 tahun). 

Dengan demikian, perlu adanya pendampingan pemahaman mengenai tata kelola dan 

perencanaan keuangan yang lebih bermanfaat bagi masa depan mereka. Selain tata kelola, juga 

perlu penerapan kontrol pada diri generasi Z untuk bisa menentukan hal-hal yang menjadi 

prioritas ataupun tidak. 

Kata Kunci: Self-Efficacy, Perencanaan Keuangan 
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PRAKATA 

  

Bismillahiramanirahim, 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-

Nya kepada kita semua sehingga sampai saat ini kita masih diberikan kesempatan untuk 

menikmati apa yang telah diciptakan-Nya. Shalawat serta salam tak lupa kami haturkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya yang 

senantiasa menjalankan sunnah-sunnahnya. 

Tim menyusun laporan ini untuk memberikan gambaran secara jelas terkait pelaksanaan PKM 

dengan menyajikan dokumentasi pelaksanaan PKM, pelatihan jurnalistik media online dengan 

menerapkan fungsi manajemen. 

Tim menyadari bahwa dalam penulisan dan penyelesaian lapora masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan dari segi ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, kritik dan saran, kami butuhkan untuk 

menyempurnakan penulisan laporan yang akan datang. Kami berharap laporan ini bermanfaat 

untuk kita semua. Aamiin. 

Billahi fi sabillilhaqfastabiqulkhairat, 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Jakarta, 29 Juli 2023 

 

 

Tim Penyusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

DAFTAR ISI 

 
HALAMAN PENGESAHAN PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT ........................ ii 

SURAT PERINTAH KERJA (SPK) ....................................................................................... iii 

ABSTRAK ................................................................................................................................. v 

PRAKATA ................................................................................................................................ vi 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................ vii 

BAB 1 PENDAHULUAN ......................................................................................................... 1 

1.1 Analisis Situasi ............................................................................................................ 1 

1.2 Permasalahan Mitra ..................................................................................................... 2 

BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN ......................................................................................... 4 

2.1 Solusi atas Permasalahan ............................................................................................ 4 

2.2 Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan PKM ....................................................................... 4 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN ................................... 5 

3.1 Tahap Pelaksanaan ...................................................................................................... 5 

3.2 Partisipasi Mitra .......................................................................................................... 5 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) ............................................................... 7 

4.1 Hasil Kegiatan ............................................................................................................. 7 

4.2 Luaran yang Dicapai ................................................................................................... 7 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT .......................................................................................................... 8 

5.1 Faktor yang Menghambat/Kendala ............................................................................. 8 

5.2 Faktor yang Mendukung Tindaklanjut ........................................................................ 8 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................................... 9 

6.1 Kesimpulan.................................................................................................................. 9 

6.2 Saran ............................................................................................................................ 9 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................................. 10 

LAMPIRAN ............................................................................................................................. 11 

 

 

  



 

1 
 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

Sejak jaman dulu hingga sekarang, setiap individu memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai. 

Adapun bentuk tujuan hidup juga berbeda satu sama lain, namun pada dasarnya, individu ingin 

hidup bahagia. Bahagia dalam konteks ini dapat didefinisikan ketika individu berhasil 

mencapai apa yang diinginkan. Indikasi keberhasilan individu dapat diukur dari berbagai hal 

seperti harta yang telah dikumpulkan, jenjang karir yang berhasil dicapai, tingkat instrument 

yang dilalui dan kontribusi terhadap kehidupan lain terutama bidang keuangan, individu dapat 

dikatakan sukses mencapai kebahagiaannya ketika telah mencapai financial freedom, yang 

artinya uang sudah tidak terpakai lagi sebagai tujuan hidup. Semua aktivitas dan keputusan 

hidup tidak lagi semata-mata ditujukan untuk uang, tetapi uang dilihat sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan yang lebih penting. Uang tidak lagi mengendalikan kehidupan individu, 

melainkan individu yang mengendalikan uang. Sikap dari konsumerisme yang telah membuat 

orang tidak mampu melakukan manajemen keuangan yang dimiliki. 

Istilah millennial pertama kali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil (2000) pada buku 

mereka Millenials Rising: The Next Great Generation. Mereka menciptakan istilah ini pada 

tahun 1987 ketika anak-anak yang lahir pada tahun 1982 memasuki pra-sekolah. Saat itu media 

mulai menyebut mereka sebagai kelompok yang terhubung dengan millennium baru ketika 

mereka lulus dari sekolah menengah pada tahun 2000. Selain generasi sebelum millennium 

generasi, ada generasi setelah generasi milenial yang disebut Generasi Z yang lahir antara tahun 

2001 dan 2010. Generasi Z adalah transisi dari Generasi. Generasi Y atau milenial di saat 

teknologi berkembang pesat. Pola piker Generasi Z cenderung instan. Teori perbedaan generasi 

dipopulerkan oleh Neil Howe dan William Strauss pada tahun 1991. Howe dan Strauss 

membagi generasi berdasarkan kesamaan waktu lahir dan kesamaan peristiwa sejarah. Peneliti 

lain juga membagi generasi dengan label yang berbeda tetapi secara umum memiliki arti yang 

sama. Selanjutnya menurut 7 peneliti Kupperschmidt (2000), generasi adalah sekelompok 

individu yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan tahun lahir, umur, lokasi, 

dan peristiwa dalam kehidupan kelompok individu yang memiliki pengaruh signifikan pada 

fase pertumbuhan mereka 

Kecerdasan keuangan dimulai dari perencanaan keuangan yang harus dilakukan oleh semua 

orang dengan berbagai tingkat pendapatan. Pentingnya kecerdasan finansial menyarankan 

suatu bidang ilmu baru, yaitu perilaku keuangan, atau yang dikenal dengan istilah keuangan 
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pribadi perilaku manajemen. Perilaku pengelolaan keuangan pribadi merupakan bidang ilmu 

yang relative baru dibandingkan dengan bidang ilmu lainnya. Hal ini berkaitan langsung 

dengan perilaku konsumsi masyarakat. Ricciardi (2000) menyatakan bahwa perilaku 

pengelolaan keuangan adalah sebagai ilmu yang terus menerus berintegrasi, terutama bagi 

kaum muda yang sedang merencanakan karir untuk masa depan mereka. 

Secara umum manajemen keuangan didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengelola uang 

(Gitman,2002). Lebih lanjut manajemen keuangan merupakan proses perencanaan, analisa dan 

pengendalian kegiatan keuangan. Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah 

yang disebut manajemen keuangan pribadi (personal finance) yaitu proses perencanaan dan 

pengendalian keuangan dari unit individu atau keluarga. Personal Finance meliputi: (1) Money 

Management, (2) Spending & Credit dan (3) Saving & Investing. Literasi finansial terjadi 

manakala seorang individu yang cakap (literate) adalah seseorang yang memiliki sekumpulan 

keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk mencapai tujuan. Kecakapan (literacy) merupakan hal penting yang harus 

dimiliki untuk mencapai tujuan-tujuannya. Literasi 

  

finansial didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mendapatkan, memahami dan 

mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan memahami 

konsekuensi finansial yang ditimbulkannya (Carolynne L J Mason & Richard M S Wilson: 

2000). 

Memahami implikasi finansial yang ditimbulkan dari keputusan keuangan merupakan hal 

yang mendasar dalam literasi finansial. Keputusan yang berdasarkan informasi diakui sebagai 

instrument untuk mencapai hasil yang diharapkan. Hal penting yang harus dicatat disini bahwa 

literasi keuangan hanya menjadikan seseorang mampu 10 membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang relevan. Literasi keuangan tidak menjamin bahwa keputusan yang tepat yang 

dibuat. Hal tersebut disebabkan karena sesorang tidak selalu mengambil keputusan 

berdasarkan rasional ekonomi (Wilson & Zhang 1997 di dalam Carolynne L J Mason & 

Richard M S Wilson: 2000).  

 

1.2 Permasalahan Mitra   
Masa pandemic Covid 19 telah banyak membuat kaum muda frustasi tidak bisa bekerja atau 

menjual karya-karyanya. Namun sejarah telah menunjukkan manusia selalu mampu keluar dari 

tekanan-tekanan itu dalam wujud kreativitas. Sehubungan dengan hal tersebut, program dan 

experienced sharing dalam bentuk edukasi kepemimpinan dituangkan dalam bentuk tanya 
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jawab sehingga mudah dipahami oleh siswa-siswi dalam mempersiapkan diri dan memperluas 

wawasan serta pengetahuan saat berada dalam suatu organisasi/perusahaan. 

Mengingat Indonesia merupakan negara dengan piramida muda, dimana usia produktif 

mendominasi. Maka alangkah baiknya bila setiap generasi muda, generasi Z dapat memahami 

investasi yang dijelaskan di atas dan mampu melakukan investasi sejak awal berdasarkan 

kemampuan finansial saat ini yang dimiliki mereka. Karena para generasi muda dipercaya 

mampu meningkatkan kemampuan ekonomi, maka diperlukan generasi muda untuk bisa 

berkreatif dan berinovasi, termasuk dalam investasi atau perencanaan keuangan pribadi. 

Generasi muda dipercaya lebih mengetahui tren sekarang, sehingga akan lebih mudah bagi 

mereka untuk menciptakan sesuatu yang baru yang akan terjual dengan bagus di saat ini. 

Tetapi, tidak cukup hanya menghasilkan sesuatu yang akan terjual laris di saat ini, disinilah 

diperlukan pula cara-cara bagaimana perencanaan keuangan pribadi dapat diwujudkan oleh 

generasi Z. 

Sekolah menengah merupakan sekolah tingkat menengah yang mengemukakan 

ketertarikannya untuk bekerja sama dengan Tim Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UHAMKA untuk memberikan penyuluhan dan pengetahuan terkait keuangan yang difokuskan 

pada pengenalan investasi generasi Z. Kepala sekolah juga tertarik ketika diuraikan sekilas 

tentang topik ini dan berharap tim PKM dan mahasiswa dapat melaksanakannya untuk siswa 

siswi kelas 10 dan 11. Sehubungan dengan hal tersebut, program dan experienced sharing 

dalam bentuk penyuluhan pengetahuan perencanaan keuangan dan self-efficacy yang perlu 

dipahami oleh semua kalangan masyarakat khususnya kaum muda generasi Z agar dapat 

mempersiapkan diri dan memperluas wawasan mereka di perencanaan keuangan. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

2.1 Solusi atas Permasalahan 

Pada pengabdian masyarakat  kali ini, bedasarkan analisa dari situasional yang telah kami 

jelaskan di atas maka kami dapat menarik kesimpulan masalah yang di hadapi oleh mitra, 

antara lain :  

1. Pemberian edukasi dan pengetahuan tentang keuangan yang berbentuk pengajaran guna 

membuka wawasan Generasi Z yang kelak akan menjadi bagian dari sosial masyarakat. 

2. Pelatihan self-efficacy dalam menentukan skala prioritas dalam kehidupan. 

3. Experience sharing, bentuk keikutsertaan mahasiswa yang menjadi tim PKM dan 

pelaksanaan mahasiswa mengajar pada sekolah-sekolah. 

4. Tanya jawab terkait Kenali Investasi Generasi Z. 

Dalam rangka ikut berkontribusi akan penyelesaian masalah diatas, maka kami dari Tim PKM 

FEB UHAMKA memberikan penjelasan dan pendampingan, kemudian memberikan 

kesempatan tanya jawab guna lebih memberikan pemahaman kepada siswa akan pentingnya 

manajemen perencanaan keuangan. 

2.2 Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan PKM 

Adapun tujuan dari kegiatan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bentuk memperkenalkan tentang manajemen perencanaan keuangan; 

2. Untuk melatih siswa dapat mengelola dan merencanakan keuangan; 

3. Menyadari bahwa perilaku konsumtif itu tidak baik untuk keuangan diri sendiri. 

Program pengabdian yang kami jalani ini merupakan suatu program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang memiliki target untuk  memberikan pendampingan kepada Siswa/i 

akan pentingnya membangun pemahaman tentang manajemen perencanaan keuangan, serta 

perlu membangun kesadaran serta pemahaman bahwa perilaku konsumtif yang terjadi saat ini 

itu kurang berakibat baik bagi keuangan diri sendiri. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

3.1 Tahapan Pelaksanaan  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 4 bagian utama tahapan: penyusunan 

materi, pembuatan proposal, pelaksanaan, dan proses pelaporan. Tahap penyusunan materi 

dilakukan dengan diawali diskusi bersama dan menanyakan kepada pihak sekolah yaitu kepala 

sekolah menengah. Menanyakan tentang apakah sudah ada PKM terkait yang pernah diadakan 

di sekolah menengah terkait dengan investasi Gen Z. Hasil diskusi dengan kepala sekolah, 

bahwa memang belum pernah ada tim PKM yang melaksanakan PKM terkait dengan investasi 

Gen Z. Maka tim PKM melakukan penyusunan materi dan pencarian literatur yang cocok untuk 

dijadikan proposal awal PKM. 

Kedua, adalah tahap pembuatan proposal awal, meski dengan berbagai kekurangan yang 

masih ada, dibuatlah proposal awal yang menguraikan poin-poin penting yang harus dijalankan 

dan diuraikan dalam proposal awal. Termasuk di antaranya pencarian mahasiswa yang memilih 

untuk ikut serta sebagai bagian tim PKM. Penjelasan tentang peranan dan kemungkinan 

mahasiswa untuk menyampaikan sharing dalam pelaksanaan yang termasuk dalam kegiatan 

“Mahasiswa Mengajar”. 

Tahap ketiga, pelaksanaan PKM yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, FEB 

UHAMKA dengan SMK. Kepala sekolah memberikan waktu yang cocok untuk pelaksanaan 

secara online melalui zoom, yaitu pilihan di hari Selasa atau Kamis setelah siswa siswi SMK. 

Diawali dengan pemberian pengetahuan atau edukasi tentang Kenali Investasi Gen Z kemudian 

melakukan diskusi dan sharing serta memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menyampaikan pendapat dan experience sharing mahasiswa terhadap investasi yang pernah 

dilakukan. 

Tahap keempat, proses pelaporan, namun sebelum proses pelaporan didahului oleh monev 

dari LPPM terkait kegiatan pelaksanaan PKM. Sebelum pelaksanaan PKM, tim PKM membuat 

draft luaran wajib dari kegiatan yaitu mengikut sertakan artikel PKM ke jurnal. Setelah 

pelaksanaan monev, tim menyelesaikan Laporan Akhir PKM ke LPPM. 

 

3.2 Partisipasi Mitra 

Pihak SMK mitra kegiatan PKM dan kepala sekolah, selaku kontak tim PKM dengan pihak 

sekolah. Kedua belah pihak berkolaborasi menyelenggarakan kegiatan PKM agar dapat 

terlaksana dengan baik dan lancar. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki manfaat bagi mitra maupun bagi institusi pendidikan, yaitu: 

1. Bagi peserta 

a. Mendapatkan pemahaman dalam edukasi mengenai investasi. 

b. Dapat menggunakan pengetahuan dan pemahaman keuangan untuk melakukan 

investasi. 

c. Pelaku muda generasi Z dapat menyadari bagaimana mendapatkan penghasilan 

lebih dari investasi yang diinvestasikan. 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman berbagi mahasiswa kepada siswa 

untuk mengelola keuangan pribadi dan melakukan investasi baru. 

2. Bagi tim dosen PKM FEB UHAMKA 
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Dosen yang terlibat dalam kegiatan ini dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki dengan membagikannya kepada masyarakat sebagai salah satu wujud tri 

dharma perguruan tinggi. Mahasiswa berkesempatan mewujudkan Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka pada pelaksanaan Mahasiswa Mengajar di Sekolah-Sekolah. 
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1 Hasil Kegiatan 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) memberikan pemahaman kepada 

siswa sekaligus yang menjadi tujuan kami dalam kegiatan PKM dengan judul “Edukasi Self-

Efficacy untuk Peningkatan Manajemen Perencanaan Keuangan Siswa” 

 

4.2 Luaran yang Dicapai 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2023 sampai 25 Juli 2023 dan telah mencapai 

hasil yang diharapkan dengan program yang kami susun sebagai berikut: 

1. Berita Kegiatan 

Berita kegiatan ialah suatu dokumentasi yang berbentuk tulisan dan berisikan informasi 

pihak yang terlibat, waktu kegiatan, lokasi kegiatan dan sebagainya. Berita kegiatan ini 

akan di post melalui blogger. 

2. Video Kegiatan 

Kegiatan akan di dokumentasikan berupa foto dan video yang di publish di Youtube. 

3. Artikel Jurnal 

Artikel jurnal memaparkan pencapaian dari penerapan suatu ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan hasil penelitian. Sehingga di bagian ini juga akan dilengkapi foto-foto sebagai hasil 

dokumentasi penerapan tersebut. 
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

5.1 Faktor yang Menghambat/Kendala 

Faktor yang menghambat atau kendala dalam acara ini adalah kurangnya koordinasi yang baik 

diantara anggota kelompok dan pelaksanaan yang mendekati akhir semester bagi siswa sekolah 

sehingga terjadinya ketidak maksimalan yang terjadi dalam kegiatan pemberdayaan kepada 

masyarakat. 

 

5.2 Faktor yang Mendukung Tindaklanjut 

Faktor yang mendukung terlaksananya Kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat adalah 

sarana dan prasana yang disediakan oleh pihak mita.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kegiatan PKM Edukasi Self-Efficacy untuk Peningkatan Manajemen Perencanaan Keuangan 

Siswa terlaksana secara Offline. Dalam melaksanakan PKM ada beberapa kegiatan yang 

dilakukan seperti observasi, survey lokasi dan sosialisasi hingga seminar. Kami menjalankan 

program-program yang telah di tetapkan sebagai Program Kegiatan yang kemudian diberikan 

jadwal untuk masing-masing pelaksanaan Program Kegiatan. Dalam aspek pendidikan kami 

mencoba melakukan kontak sosial agar lebih dekat  dengan  Siswa  dan  guru di sekolah  dan  

ikut memberikan pemahaman materi ke Siswa untuk memahami perencanaan manajemen 

perencanaan keuangan. 

 

6.2 Saran 

Membangun hubungan kekeluargaan didalam kelompok dan antar kelompok PKM lainnya; 

Menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik antar anggota kelompok PKM; Menghindari 

konflik antar anggota kelompok PKM; Meningkatkan tali silaturahmi dan hubungan 

kekerabatan serta interaksi kepada Siswa/I dan guru; Lebih meningkatkan disiplin diri dalam 

kegiatan PKM  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 

 

1. Honorarium 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 
Waktu 

(jam/ming 

gu) 

Minggu Total Honor 

LPPM MITRA 

Honorarium Ketua 30,000 2 12 470,000 250,000 

Honorarium Anggota 20,000 2 12 330.000 150,000 

Honorarium Mahasiswa 12,500 2 12 200.000 100,000 

Subtotal (Rp) 1,000,000 500,000 

2. Pembelian bahan habis pakai  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 
 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis 

pakai 

LPPM Mitra 

Print proposal, laporan dan 

materai 

 1 139,251 139,251  

Pulsa dan kuota  5 250,000 250,000  

Plakat  1 250,000 250,000  

Subtotal (Rp) 639,251  

3. Perjalanan  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 
 

Kuantitas 
Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

    LPPM Mitra 

Akomodasi-Konsumsi    1,500,000  

Transport    500,000  

Sub total (Rp) 2,000,000  

4. Sewa  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 
 

Kuantitas 
Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

    LPPM Mitra 

Peralatan penunjang 

pengabdian 

    860,749 

Sub Total (Rp)  860,749 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 3,639,251 1,360,749 
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Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasinya 

1. Biodata Ketua 
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2. Akuntansi Manajemen 
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RINGKASAN PROPOSAL 

Investasi merupakan sesuatu hal yang penting untuk direncanakan sejak dini. Hal ini agar 

generasi masa depan memiliki perencanaan keuangan yang baik. Terlebih generasi muda saat ini 

atau yang lebih dikenal dengan Generasi Z cenderung belum memiliki pemahaman keuangan 

yang baik, bahkan seringkali hanya ikut-ikutan trend. Kehadiran teknologi baru harus memiliki 

sifat penuh kebermanfaatan dan mudah untuk digunakan. Salah satu generasi pembelajar, cepat 

beradaptasi, dan berani mengambil risiko adalah Generasi Z. Generasi Z akrab dengan teknologi 

lebih menjadi inisator serta berfokus pada kebutuhan hari ini dan beranggapan bahwa kebutuhan 

mendatang dapat dipikirkan kemudian. 

 

 Keyword : Generasi Z, Investasi, Pasar Modal



BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia 

(KemenPPPA) menentukan beberapa jenis generasi. Generasi Y merupakan penduduk yang 

terlahir diantara tahun 1980 sampai 2000. Sebelumnya disebut sebagai generasi X (tahun 1960-

1980). Generasi sebelum generasi X adalah generasi Baby Boom yang lahir pada masa akhir 

perang dunia kedua, yaitu lahir dari 1946-1960. Generasi paling tua di Indonesia adalah 

generasi veteran/silent generation/tradisional yang lahir sebelum 1946. Generasi yang lahir 

setelah generasi Y adalah generasi Z yang lahir dari tahun 2001sampai dengan tahun 2010. 

Generasi ini muncul pada saatteknologi semakin maju. Kemudian, KemenPPPA (2018) 

menyebut bahwa generasi Z memiliki pola pikir yang serba instan. Investasi merupakan sesuatu 

hal yang penting untuk direncanakan sejak dini. Hal ini agar generasi masa depan memiliki 

perencanaan keuangan yang baik. Terlebih generasi muda saat ini atau yang lebih dikenal 

dengan Generasi Z cenderung belum memiliki pemahaman keuangan yang baik, bahkan 

seringkali hanya ikut-ikutan trend. Perilaku keuangan Generasi Z cenderung menggunakan 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan periode saat ini dibandingkan dengan kebutuhan di 

periode yang akan datang (Ramadanti et al., 2021).  

Literasi keuangan atau melek keuangan menggambarkan pengelolaan keuangan seseorang 

untuk mencapai kesejahteraan yang maksimal (Sustiyo, 2020). Data yang ada di BEI 

menunjukkan bahwa gen Z mendominasi di BEI dengan usia investor dibawah 30 tahun 

mencapai jumlah 60% dengan aset Rp 45,01 triliun. Adapun jenis investasi yang banyak 

digemari oleh investor gen Z ini ialah Surat Berharga Negara (SBN) seperti SBR, ORI dan 

Sukuk. SBN ini digemari karena relatif cukup aman karena dijamin 100% oleh negara. Selain 

itu, terdapat imbalan tetap yang akan didapatkan oleh investor setiap bulannya. Alasan 

berikutnya yang menjadikan SBN sebagai primadona di kalangan investor milenial dan gen Z 

karena minimum pemesanan yang rendah yakni hanya Rp 1.000.000,- (Satu Juta Rupiah).  

Selain itu, melalui siaran pers pada 29 Oktober 2022  Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengumumkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 bahwa 

indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 49,68 persen dan inklusi keuangan 

sebesar 85,10 persen.  

Kehadiran teknologi baru harus memiliki sifat penuh kebermanfaatan dan mudah untuk 

digunakan. Salah satu generasi pembelajar, cepat beradaptasi, dan berani mengambil risiko 

adalah Generasi Z. Generasi Z akrab dengan teknologi lebih menjadi inisator serta berfokus 



pada kebutuhan hari ini dan beranggapan bahwa kebutuhan mendatang dapat dipikirkan 

kemudian. Oleh karena itu, Generasi Z perlu diberikan edukasi sejak dini tentang pengelolaan 

keuangan. Maka dari itu, kami tim Pengabdian Kemitraan Masyarakat FEB UHAMKA 

terdorong untuk melakukan pengabdian tentang “Pelatihan Dan Pengenalan Instrumen 

Investasi Syariah Pada Generasi Z Di Perguruan Muhammadiyah Rawamangun”. 

1.2 Permasalahan Mitra 

1. kurangnya literasi edukasi menganai dunia investasi bagi siswa-siswa. 

2. Rendahnya pemahaman dan pengetahuan akan dunia investasi mungkin dan citra dunia 

investasi yang tampil ke publik yang buruk.



BAB 2. SOLUSI PERMASALAHAN 

  Solusi Permasalahan 

  Berdasarkan permasalahan diatas, maka Tim Program Kemitraan Masyarakat akan 

melakukan pengabdian dalam rangka memberikan solusi dengan beberapa kegiatan sebagai 

berikut. 

 Pertama, memberikan pelatihan dan edukasi pemahaman mengenai seputar dunia investasi, 

mengenalkan literasi keuangan, pembelajaran, dan pengenalan investasi pasar modal saham 

masih kurang dilakukan di setiap sekolah kepada siwa-siswinya. 

          Kedua, memberikan pengetahuan menenai dunai investasi secara komprehensip, agar 

imaj investasi tidak dicitrakan dengan investasi bodong.  

           Ketiga, Memberikan motivasi, agar siswa siswi sebagai generasi milinial tertarik untuk 

belajar berinvestasi mulai dari modal yang terkecil, untuk melatih berjiwa pembisnis melalui 

berinvestasi  



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Langkah-langkah Pelaksanaan 

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Survei Lokasi  

Tim melakukan survei lokasi dengan mendatangi langsung target mitra, yaitu Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah 11 Jakarta. Hal ini dilakukan oleh tim sebagai langkah 

pendahuluan untuk pembuatan proposal. Pertama-tama tim bertemu dengan Kepala Sekolah 

SMA Muhammadiyah 11 Jakarta, melalui Kepala Sekolah inilah tim juga dihubungkan dengan 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. 

Selanjutnya tim diajak berkeliling menemui para guru-guru, para siswa-siswi, termasuk 

mengunjungi beberapa tempat penting yang menjadi tempat rapat para dewan guru.  

b. Perencanaan Program Kegiatan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari lapangan, hasil kunjungan awal tim ke lokasi maka 

kemudian dibuatlah program yang relevan dengan obyek/target mitra. Berdasarkan analisa tim 

atas permasalahan yang dialami mitra target khususnya para siswa-siswi, maka program yang 

relevan yang akan diberikan adalah Pelatihan Pendidikan Investasi Islami untuk Generasi Z di 

SMA Muhammadiyah 11 Jakarta. Selanjutnya tim mulai mencari dan menyiapkan pemateri 

yang sesuai dengan program yang telah tim tentukan, kemudian para tim menyusun susunan 

acara yang dimana didalamnya nanti akan terdapat reward bagi peserta partisipasi yang 

beruntung. 

c.    Realisasi Program Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan melalui tatap muka langsung dengan siswa dikelas. 

Program pendekatan inilah yang diharapkan dapat menjadi solusi konkrit untuk permasalahan 

yang dihadapi mitra. Semua proses kegiatan akan didokumentasikan dengan baik sebagai 

bentuk pertanggung-jawaban kepada semua pihak yang berkepentingan.  

3.2. Keterlibatan Mitra 

Mitra dalam hal ini SMA Muhammadiyah 11 Jakarta sebagai sasaran pada kegiatan ini 

yang penting perannya, pertama memberikan ijin kepada kami untuk melakukan pengabdian 

kepada masyarakat dengan basis siswa SMA Muhammadiyah 11 Jakarta sebagai audiensnya 

untuk diberikan pelatihan dan pendidikan mengenai seputar investasi yang aman dan 

menguntungkan.  

3.3. Evaluasi Program dan Keberlanjutan 

Untuk mengukur ketercapaian dan keberhasilan program, tim membuat instrumen 



evaluasi yang diisi oleh mitra. Melalui instrumen ini juga diharapkan nantinya dapat 

dilanjutkan dengan program-program lain yang lebih baik. Secara umum, program ini adalah 

sebuah program yang sejalan dengan beberapa mata kuliah di kampus sehingga dapat 

diintegrasikan dengan proses perkuliahan untuk menjamin keberlanjutan program.  

 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi 

  Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) sebagai unit pelayanan teknis dalam 

implementasi Catur Darma Perguruan Tinggi Muhammadiyah, LPPM UHAMKA memiliki 

tata organisasi sebagaimana tertuang dalam Statuta dan Renstra UHAMKA, dalam 

kegiatannya LPPM UHAMKA mendukung program pengabdian dan pemberdayaan kepada 

masyarakat melalui fasilitas program kepada civitas akademika di lingkungan UHAMKA 

untuk melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat, dan tahun 2016 

UHAMKA mengucurkan dana sebesar Rp. 1.579.500.000.00 (satu milyar lima ratus tujuh 

puluh Sembilan juta lima ratus ribu rupiah). Penguatan dan komitmen LPPM–Uhamka 

ditunjukkan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. Arah, Rencana dan Prioritas, Unggulan Pengabdian Masyarakat 

Arahan Kebijakan Rencana dan Prioritas Unggulan UHAMKA 

Lembaga Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

(LPPM) Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA sebagai institusi 

pelaksana terdepan dalam 

pengabdian dan pemberdayaan 

kepada masyarakat. Sebagai 

lembaga terdepan dalam 

pengabdian dan pemberdayaan 

masyarakat LPPM UHAMKA 

memiliki kebijakan dalam 

peningkatan kualitas dan 

kuantitas hasil, kualitas isi, 

peningkatan kualitas proses, 

termasuk peningkatan kualitas 

pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian dan pemberdayaan 

pada masyarakat berdasarkan 

standar nasional yang ditetapkan 

Kemristekdikti. 

 

Peningkatan standar 

pengabdian bertujuan 

mewadahi bidang-bidang 

pengabdian seiring tren isu 

global seperti masyarakat 

ekonomi asean, isu gender, 

radikalisme agama, bahaya 

narkoba, bencana, teknologi 

informasi dan lingkungan. 

Selain membuat pengabdian 

berbasis isu global, juga 

peka terhadap isu nasional 

dengan bidang tema seperti 

poros maritim, swasembada 

pangan, pembangunan desa, 

reformasi budaya, 

pendidikan, serta isu 

kewilayahan dimana 

UHAMKA berada yaitu 

perencanaan 

wilayah/penataan ruang 

kota, reklamasi pesisir, 

pengentasan kemiskinan, 

a. Pendidikan  

b. karakter dan kearifan 

lokal,  

c. Sains dan teknologi 

ramah lingkungan 

terbarukan dan 

terintegrasi,  

d. Pengamalan nilai-

nilai Al Islam dan 

Kemuhammadiyahan 

untuk kualitas hidup 

berkemajuan bagi 

masyarakat, dan  

e. Kajian sosial 

humaniora, ekonomi 

dalam pengembangan 

ilmu dan perdamaian 

sebagai jawaban atas 

permasalahan yang 

ada dimasyarakat 



serta pemberdayaan dan 

revitalisasi ranting dan 

cabang Persyarikatan 

Muhammadiyah 

 

4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana dan Tugas Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

  Perguruan Tinggi Muhammadiyah memiliki tugas untuk melaksanakan Catur Dharma 

perguruan tinggi yaitu pengajaran, pengabdian, penelitian dan Kemuhammmadiyahan salah 

satunya dengan PKM melalui webinar kepada masyarakat Sawangan Depok. Kegiatan 

pengabdian ini telah disesuaikan dengan bidang keilmuan yang dimiliki oleh anggota tim 

pelaksana. Tim pelaksana adalah 2 orang dosen tetap Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. Adapun personil dosen dari PKM ini meliputi: 

1. Arif Widodo Nugroho S.E.,M.M., sebagai ketua pelaksana dan pemateri serta pendamping 

kegiatan. Juga, dosen yang bertugas sekaligus Ketua Program Studi S1 Manajemen FEB 

UHAMKA.  

2. Meita Larasati, S.Pd., M.Sc., sebagai anggota pelaksana dan penghubung komunikasi antara 

Tim PKM dengan pihak Mitra.  

3. Ummu Salma Al Azizah SE.I., M.Sc., sebagai anggota pendamping yang bertugas 

menyiapkan segala kebutuhan materi pembelajaran dan pelatihan yang akan disampaikan 

kepada siswa/I SMA 11 Muhammadiyah Rawamangun Jakarta.  

4.3. Luaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dicapai 

 Kegiatan PKM ini dilakukan secara tatap muka (luring) dengan jumlah peserta yang terdiri 

dari siswa/siswi SMA 11 Muhammadiyah Rawamangun Jakarta. Dengan sistem pelatihan dan 

pengenalan yang dilaksanakan selama kurang lebih 2 jam dan langsung dikenalkan dengan 

software-software investasi yang telah memiliki keamanan serta verifikasi dari lembaga 

penjamin keuangan. 

  



BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Faktor Pendukung 

1. Kesadaran Pengajar 

Salah satu faktor pendukung dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

dukungan dari pengajar atau guru SMA 11 Muhammadiyah Rawamangun Jalarta tentang 

pentingnya pengetahuan investasi Generasi Z. Sehingga antara mitra dan Tim PKM FEB 

UHAMKA memiliki visi yang sama dan kecocokan tujuan. 

2. Antusiasme Peserta 

Di dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami juga melihat bahwa peserta yang 

mengikuti kegiatan begitu semangat untuk mengenal investasi syariah. Hal ini dibuktikan 

dengan sesi tanya jawab yang begitu interaktif anatara narasumber dan peserta serta banyaknya 

pertanyaan yang mengarah pada sikap untuk tau lebih dalam mengenai investasi syari 

  



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan tema "Pelatihan dan 

Pengenalan Instrumen Investasi Syariah Pada Generasi Z di SMA 11 Muhammadiyah 

Rawamangun Jakarta", dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pelatihan dan pengenalan investasi syariah diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi Generasi Z dalam mengelola keuangan mereka secara bijak dan 

menghasilkan keuntungan yang halal. 

2) Materi pelatihan yang disesuaikan dengan karakteristik generasi Z dapat memperkuat 

pemahaman mereka tentang investasi syariah dan memberikan kesempatan untuk 

berbagi pengalaman. 

6.2 Saran  

Dengan demikian, pelatihan dan pengenalan investasi syariah pada Generasi Z dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman Generasi Z tentang investasi dan 

keuangan. Diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat diikuti oleh institusi 

pendidikan lainnya untuk memberikan kesempatan yang sama bagi generasi muda dalam 

memahami investasi syariah dan mengelola keuangan secara bijak. 
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